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ABSTRAK 

 

Nama   : Regina Salsabila Putri Sani 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul   : Hubungan Riwayat Penggunaan Kontrasepsi Hormonal Dengan 

Kejadian Kista Ovarium 

 

Kista ovarium merupakan pertumbuhan jaringan abnormal berbentuk kantong yang berisi air pada 

sekitar ovarium. Kista ovarium dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya penggunaan 

kontrasepsi hormonal. Kontrasepsi hormonal mengandung hormon progesterone dan estrogen yang 

apabila digunakan dalam jangka panjang dapat mengganggu keseimbangan hormonal yang menjadi 

faktor resiko terbentuknya kista ovarium. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal 

dengan kejadian kista ovarium di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang dan RSUD Palembang 

Bari. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan menggunakan desain penelitian cross 

sectional dengan menggunakan data primer dan data sekunder dari pasien poli obsgyn di Rumah 

Sakit Muhammadiyah Palembang dan RSUD Palembang Bari dengan besar sampel sebanyak 31 

sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.  

Sampel penelitian ini diambil dengan cara total sampling. Hasil uji statistik didapatkan hubungan 

riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kista ovarium P-value 0,008. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal dengan 

kejadian kista ovarium. 

 

Kata kunci : Kontrasepsi hormonal, kista ovarium. 
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ABSTRACT 

 

Name   : Regina Salsabila Putri Sani 

Courses  : Medicine 

Title   : Relationship of history of hormonal contraceptive use with   

ovarian cyst incidence 

 

Ovarian cysts are abnormal tissue growths in the form of bags filled with water around the ovaries. 

Ovarian cysts can be caused by several factors, one of which is the use of hormonal contraceptives. 

Hormonal contraceptives contain the hormones progesterone and estrogen which when used in the 

long term can disrupt hormonal balance which is a risk factor for the formation of ovarian cysts. 

This study aims to determine the relationship between the history of hormonal contraceptive use 

with the incidence of ovarian cysts at Muhammadiyah Palembang Hospital and Palembang Bari 

Hospital. This type of study is observational analytics using a cross-sectional research design using 

primary data and secondary data from poly obsgyn patients at Muhammadiyah Palembang Hospital 

and Palembang Bari Hospital with a sample size of 31 samples that have met the inclusion criteria 

and exclusion.  

The sample of this study was taken by means of total sampling. The results of statistical tests found 

a relationship between the history of hormonal contraceptive use and the incidence of ovarian cysts 

P-value 0.008. So it can be concluded that there is a relationship between the history of hormonal 

contraceptive use and the incidence of ovarian cysts. 

 

Keywords : Hormonal contraceptives, ovarian cysts. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Definisi kista ovarium menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

adalah kantung berisi cairan atau materi setengah padat yang berkembang di dalam 

atau pada permukaan ovarium. Kista ovarium memiliki beragam etiologi mulai dari 

fisiologis (follicular/luteal cyst) hingga keganasan ovarium dan lebih banyak terjadi 

pada wanita dalam usia reproduktif. Kista ovarium umumnya  bersifat  jinak,  

namun  tidak  menutup  kemungkinan  kista  tersebut berkembang  menjadi  tumor 

ganas. Kista ovarium sangat umum, dan dapat terjadi selama tahun-tahun 

reproduksi atau setelah menopause. Kebanyakan kista ovarium jinak (bukan 

kanker) dan hilang dengan sendirinya tanpa pengobatan (Depkes, 2019; Savitri, et 

al, 2020; ACOG, 2021). 

Data statistik World   Health   Organization (WHO)  menunjukkan  bahwa 

hampir  semua  negara maju  memiliki  angka  kejadian  kista  ovarium  yang tinggi 

dengan rerata 10 per 100.000 penduduk, kecuali Jepang dengan rerata 6,5 per 

100.000 penduduk. Berdasarkan  data  hasil Survei Demografi  Kesehatan Indonesia  

(SDKI), angka  kejadian  kista  ovarium  di Indonesia adalah  sebesar 37,2%. Hasil  

survei  tersebut juga   menunjukkan   mayoritas   kelompok   usia   yang memiliki 

kista ovarium, yaitu pada wanita usia 20 –50 tahun (Savitri, et al. 2020). 

Berdasarkan laporan diketahui bahwa jumlah kasus kista ovarium di Sumatera 

ditemukan meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2014 ditemukan 35 kasus 

dan tahun 2015 ditemukan 47 kasus lagi sedangkan pada tahun 2016 meningkat 

menjadi 89 kasus kista ovarium. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, 

didapatkan pengguna kontrasepsi hormonal di Sumatera Selatan pada tahun 2020 

hingga tahun 2022 berjumlah 61,69% penduduk (Dinkes, 2016; BPS, 2022)
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Kista ovarium dapat disebabkan karena beberapa faktor seperti faktor genetik, 

riwayat paritas, usia menarche, terapi gonadotropin, dan dapat juga disebabkan 

karena penggunaan kontrasepsi hormonal. Kontrasepsi hormonal mengandung 

hormon estrogen dan progesterone yang digunakan untuk mencegah kehamilan 

melalui penghambatan ovulasi. Akan tetapi, penggunaan kontrasepsi hormonal 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan hormon yang kemudian akan 

menyebabkan terganggunya proses ovulasi, sehingga  cairan intrafolikel gagal 

diabsorbsi sehingga terbentuk kista ovarium (Chisholm, et al, 2016). 

Kurangnya informasi mengenai data penderita kista ovarium di Pulau Sumatera 

secara umum ataupun di Kota Palembang secara khususnya, menggugah peneliti 

untuk melakukan penelitian mengenai hubungan riwayat penggunaan kontrasepsi 

hormonal dengan kejadian kista ovarium di Rumah Sakit Muhammadiyah 

Palembang dan RSUD Palembang Bari. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal dengan 

kejadian kista ovarium di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang dan RSUD 

Palembang Bari. 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengetahui hubungan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal dengan 

kejadian kista ovarium di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang dan RSUD 

Palembang Bari 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kontrasepsi hormonal. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi kista ovarium. 
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3. Mengetahui hubungan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal dengan 

kejadian kista ovarium di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang dan 

RSUD Palembang Bari. 

 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini akan memberikan bukti ilmiah mengenai hubungan 

riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kista ovarium di Rumah 

Sakit Muhammadiyah Palembang dan RSUD Palembang Bari 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Penelitian ini memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang hubungan 

riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kista ovarium. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan menambah referensi untuk dilakukan penelitian 

lanjutan yang berhubungan dengan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal 

dengan kejadian kista ovarium. 
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 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

 

 

 

 

Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Teknik 

Sampling 

Data Hasil 

Nahum, et al. 

2015 

Ovarian cysts: 

presence and 

persistence with 

use of a 13.5mg 

levonorgestrel-

releasing 

intrauterine system 

Cross 

Sectional 

Total 

Sampling 

 

 

 

  

Data 

Primer 

dan 

Data 

sekunde

r 

Hasil penelitian dari 

sebanyak 1432 sampel 

penelitian didapatkan 100 

sampel menderita kista 

ovarium setelah 9 bulan 

pemakaian. 

Najam, et al. 

2021. 

Functional 

Ovarian cysts: 

Expectant 

management 

versus oral 

contraceptives 

Analytic 

Descriptive 

Non-

probability, 

Purposive 

Sampling. 

Data 

Primer 

Hasil penelitian didapatkan 

59,5% wanita yang 

menggunakan kontrasepsi 

oral mengalami kista 

ovarium (p=0,01). 

Tabrizi, et al. 

2016. 

Impact and 

mechanistic role of 

oral contraceptive 

pills on the number 

and epithelial type 

of ovarian cortical 

inclusion cysts; a 

clinicopathology 

and 

immunohistochemi

cal study 

 

Case 

Control 

Purposive 

Sampling  

 

 

 

Data 

Primer 

Hasil penelitian pada 

kelompok uji A yang terdiri 

dari pasien yang 

menggunakan kontrasepsi 

oral selama lebih dari 5 

tahun, dan kelompok uji B  

yang terdiri dari pasien yang 

menggunakan kontrasepsi 

oral kurang dari 5 tahun, 

didapatkan 20 orang dari 

kelompok uji A mengalami 

kista, dengan hasil uji 

(p=0,00001). 
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Perbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya 

Tabel 1.2 Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Nahum, et 

al. 2015 

Ovarian cysts: presence 

and persistence with use of 

a 13.5mg levonorgestrel-

releasing intrauterine 

system 

Sama-sama 

menggunakan variabel 

penggunaan kontrasepsi 

hormonal dan kista 

ovarium, menggunakan 

desain penelitian cross 

sectional 

Lama penelitian lima 

tahun 

Najam, et al. 

2021. 

Functional Ovarian cysts: 

Expectant management 

versus oral contraceptives 

Teknik pengambilan 

sample sama-sama 

menggunakan non-

probability sampling 

Desain penelitian 

analitik deskriptif 

Tabrizi, et 

al. 2016 

Impact and mechanistic 

role of oral contraceptive 

pills on the number and 

epithelial type of ovarian 

cortical inclusion cysts; a 

clinicopathology and 

immunohistochemical 

study 

Sama-sama 

menggunakan variabel 

penggunaan kontrasepsi 

hormonal dan kista 

ovarium. 

Teknik pengambilan 

sample menggunakan 

purposive sampling  
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